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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1       Tinjauan Terhadap Obyek Studi 
1.1.1 Profil Perusahaan 
Objek studi pada penelitian ini adalah PT Bank Tabungan 
Negara cabang Bandung yang beralamatkan di Jalan Jawa no.7 
Bandung. Bank Tabungan Negara atau yang biasa disebut Bank 
BTN merupakan bank yang terkemuka dalam pemberian kredit 
perumahan bagi masyarakat. Bank BTN cabang Bandung adalah 
pusat dan pengelola Bank Tabungan Negara untuk daerah 
Bandung dan sekitarnya. 
Bank BTN cabang Bandung dalam pelaksanaan tugas 
perbankan dibantu oleh 15 Kantor cabang pembantu yang tersebar 
di wilayah-wilayah di Bandung yaitu Antapani, Buah batu, Garut, 
Kopomas, Margahayu, Sarijadi, Sumber Sari, Taman Sari, 
Ujungberung, Unpad, Rancaekek, Cijerah, Kopo, Setiabudi, 
Jatinangor. 
 
1.1.2 Visi dan Misi Bank Tabungan Negara 
a. Visi Perusahaan 
Menjadi Bank yang terkemuka dalam pembiayaan 
perumahan dan mengutamakan kepuasan Nasabah. 
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b. Misi Perusahaan 
1) Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan 
perumahan dan industri yang terkait, serta menyediakan 
produk dan jasa perbankan lainnya. 
2) Menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia 
yang berkualitas dan professional serta memiliki 
integritas yang tinggi. 
3) Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi 
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan nasabah. 
4) Melaksanakan manajemen perbankan yang sehat sesuai 
dengan prinsip kehati-hatian dan good corporate 
governance untuk meningkatkan shareholder value. 
5) Mempedulikan kepentingan masyarakat dan 
lingkungannya. 
 
1.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 
Bank BTN cabang Bandung dipimpin oleh seorang 
branch manager yang dibantu oleh seorang wakil dan dua 
orang deputi branch manger yang memimpin divisi retail 
service, divisi operation, divisi accounting &control, divisi 
collection & workout, divisi kantor pos, serta 15 kantor cabang 
pembantu yang tersebar di beberapa wilayah Bandung dan 
sekitarnya. 
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 Struktur organisasi Bank BTN cabang Bandung 
digambarkan sebagai berikut : 
GAMBAR 1.2 
STRUKTUR ORGANISASI BANK TABUNGAN NEGARA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
 
 
 
1.1.4 Produk Bank Tabungan Negara 
 Produk-produk yang ditawarkan oleh Bank BTN terdiri 
dari produk dana, produk jasa dan produk kredit.  
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Untuk produk dana yang ditawarkan antara lain : 
1.  Tabungan Batara 
Manfaatnya yaitu fasilitas rekening bersama, fasilitas Auto 
Debit untuk pembayaran KPR PLN, Telkom dan Tagihan 
telepon seluler serta fasilitas Auto Transfer/transfer antar 
rekening. 
2.  Tabungan eBataraPos 
Manfaatnya yaitu penarikan dapat dilakukan di loket Bank 
BTN dan Kantor Pos Online. 
3.  Tabungan Batara Prima 
Manfaatnya yaitu memperoleh bonus bunga apabila tidak 
menarik dana selama 2 bulan serta mendapat fasilitas point 
reward yang dapat ditukarkan dengan hadiah langsung 
untuk penabung perorangan. 
4.  Tabungan Haji Nawaitu 
Manfaatnya yaitu memperoleh nomor alokasi porsi 
keberangkatan ibadah haji baik BPIH dan BPIH khusus. 
5.  Giro 
Adalah sarana penyimpanan uang yang aman dan 
terpercaya dengan manfaat dapat dibuka dalam mata uang 
Rupiah dan Valas. 
6.  Sertifikat Deposito 
Manfaatnya yaitu dapat diperjualbelikan dan 
dipindahtangankan dengan cara penyerahan, bunga 
dibayarkan dimuka, serta dapat dibuka di Kantor Pusat 
maupun Kantor Cabang Bank BTN. 
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
5 
 
7.  Deposito Berjangka 
Manfaatnya yaitu dapat dijadikan jaminan kredit, bungan 
menarik serta jangka waktu penempatan bervariasi mulai 
dari 1,3,6, hingga 24 bulan. 
Selanjutnya untuk jasa yang ditawarkan oleh Bank BTN 
adalah ATM Batara, Kiriman Uang, Inkaso, Inkaso Luar Negeri, 
Safe Deposit Box, Money Changer, Penerimaan Biaya Perjalanan 
Ibadah Haji (BPIH), Bank Garansi, Payment Point, Real Time 
Gross Settlement (RTGS), Payroll, SPP Perguruan Tinggi. 
Untuk produk Kredit yang ditawarkan yaitu : 
1. Kredit Perorangan 
Meliputi KPR bersubsidi, Kredit Griya Utama, serta Kredit 
Pemilikan Rumah Toko. 
2. Kredit Umum/Korporasi 
Meliputi Kredit Yasa Griya (KYG). 
 
1.2 Latar Belakang Masalah 
Dalam menghadapi persaingan di dalam negeri yang 
semakin ketat dengan melonjaknya perekonomian, banyak 
perusahaan tidak dapat bertahan hidup karena dituntut untuk 
dapat melakukan perubahan. Begitu pula dengan dunia 
perbankan, persaingan antar bank berpengaruh penting dalam 
kekuatan suatu Bank untuk dapat bertahan.  
Bank Indonesia mencatat Bank yang masuk dalam 10 
peringkat berdasarkan total aset ditunjukkan pada Tabel 1.1. 
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TABEL 1.1 
10 PERINGKAT BANK BERDASARKAN TOTAL ASET 
PER DESEMBER 2009 
No. Nama Bank Total Aset  
(Rp triliun) 
1. Bank Mandiri 375,23 
2. Bank Rakyat Indonesia 318,44 
3. Bank Central Asia 283,18 
4. Bank Negara Indonesia 226,91 
5. Bank CIMB Niaga 106,88 
6. Bank Danamon Indonesia 96,80 
7. Pan Indonesia Bank 76,27 
8. Bank International Indonesia 58,73 
9. Bank Tabungan Negara 58,48 
10. Bank Permata 56,21 
 Sumber : Bank Indonesia (Maret 2010) 
Dari Tabel 1.1 dapat dilihat ada 10 Bank di Indonesia yang 
memiliki total aset paling besar. Besarnya jumlah aset tersebut 
memperlihatkan loyalitas nasabah yang menanamkan uangnya di 
Bank tersebut. Dalam tabel tersebut, Bank Tabungan Negara 
menempati urutan nomor 9 sebagai Bank dengan total aset 
sebesar 58,48 triliun. Besarnya total aset yang dimiliki Bank 
Tabungan Negara menunjukkan loyalitas nasabah Bank 
Tabungan Negara. 
PT. Bank Tabungan Negara adalah Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) dalam bidang perbankan khususnya pada 
perkreditan rumah atau yang biasa disebut Kredit Perumahan 
Rakyat (KPR). Dengan pegawai yang berpengalaman dan 
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
7 
 
mempunyai skill yang memadai, Bank BTN masih tetap eksis 
dalam melayani nasabah (sumber : Divisi Sumber Daya Manusia 
Bank BTN). 
Untuk dapat mempertahankan serta meningkatkan loyalitas 
nasabah maka Bank Tabungan Negara harus dapat 
mempertahankan kinerja perusahaan. Peran manajemen sumber 
daya manusia sangat penting di dalam perusahaan dalam 
peningkatan kinerja perusahaan, karena kinerja perusahaan 
tergantung dari kinerja masing-masing karyawannya. 
Nilai kinerja karyawan Bank BTN cabang Bandung untuk 3 
tahun terakhir mengalami peningkatan dan ditunjukkan pada 
Grafik berikut : 
GRAFIK 1.1 
GRAFIK PERKEMBANGAN NILAI KINERJA 
KARYAWAN BANK BTN CABANG BANDUNG  
 
      Sumber : Bagian Personalia Bank BTN cabang Bandung 
 
Pada Grafik 1.1 menunjukkan adanya perkembangan nilai 
kinerja karyawan Bank BTN dari tahun 2007-2009 yang berarti 
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bahwa kinerja karyawan Bank BTN cabang Bandung mengalami 
peningkatan. 
Menurut Dessler (2006 : 23), dalam organisasi modern 
sumber daya manusia mempunyai peran baru, antara lain 
pendorong produktivitas, membuat perusahaan menjadi lebih 
tanggap terhadap inovasi produk dan perubahan teknologi, 
menghasilkan jasa pelanggan yang unggul, membangun 
komitmen karyawan, dan peran SDM sangat penting dalam 
mengembangkan serta mengimplementasikan strategi. 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sumber daya manusia 
yang berkualitas merupakan competitive advantage bagi 
perusahaan.  Produktivitas perusahaan tidak terlepas dari kinerja 
karyawannya dan kinerja yang baik yang diberikan oleh 
karyawan dapat mendorong pengembangan karir bagi karyawan. 
PT. Bank Tabungan Negara cabang Bandung mempunyai 
beberapa program pengembangan karir antara lain kegiatan 
pendidikan dan pelatihan bagi karyawan, promosi jabatan bagi 
karyawan dan mutasi karyawan. Promosi jabatan bagi karyawan 
di Bank BTN cabang Bandung diputuskan dari Bank BTN pusat 
yang berlokasi di Jakarta. Adanya promosi jabatan tersebut 
sesuai dengan penilaian terhadap kinerja karyawan yang telah 
dilakukan (sumber : Divisi Sumber Daya Manusia Bank BTN).  
Ada beberapa level jabatan dalam penilaian untuk 
promosi/rekomendasi jabatan bagi karyawan Bank BTN, 
ditunjukkan pada Tabel 1.2. 
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TABEL 1.2 
LEVEL JABATAN DALAM PENILAIAN REKOMENDASI 
JABATAN KARYAWAN BANK BTN 
No. Level Jabatan Keterangan 
1. TOP 
MANAGER 
Meliputi jabatan Kepala Divisi dan Kepala 
Cabang Utama 
2. MIDDLE 
MANAGER 
Meliputi jabatan Kepala Bagian dan 
jabatan lain yang setingkat sampai dengan 
jabatan Kepala Cabang Kelas I dan jabatan 
lain yang setingkat. 
3. LOW 
MANAGER 
Meliputi jabatan Kepala Seksi dan jabatan 
lain yang setingkat sampai dengan PPC dan 
jabatan lain yang setingkat. 
Sumber : Divisi Sumber Daya Manusia Bank BTN ( 2010) 
Untuk mendapatkan jabatan sesuai dengan level jabatan 
pada tabel 1.2 maka karyawan harus memberikan kinerja yang 
baik bagi Bank BTN. Dengan nilai kinerja yang baik maka 
karyawan berhak mendapat suatu promosi jabatan yang 
merupakan metode dalam manajemen karir di Bank BTN dengan 
tata cara yang telah disampaikan Divisi Sumber Daya Manusia 
(DSDM) Bank BTN pusat pada Gambar 1.3. 
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GAMBAR 1.3 
TATA CARA/MEKANISME REKOMENDASI JABATAN 
DI BANK TABUNGAN NEGARA 
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Officer Development Program yang lebih dikenal dengan ODP. 
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nantinya para calon karyawan yang lolos proses seleksi akan 
mengikuti pelatihan/training selama kurang lebih 1 tahun sampai 
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Bagian Personalia Bank BTN cabang Bandung). 
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Di Bank BTN, pengembangan karir karyawan dilihat dari 
nilai kinerja karyawan tersebut. Jika nilai kinerja karyawan baik 
dan menunjukkan peningkatan maka karyawan berhak untuk 
mendapatkan promosi jabatan. (sumber : Bagian Personalia 
Bank BTN cabang Bandung). 
Dengan adanya pengembangan karir berupa promosi 
jabatan bagi seorang karyawan maka karyawan akan 
mendapatkan umpan balik yaitu penghasilan yang tinggi sesuai 
jabatannya. Salah satu hal yang memotivasi karyawan dalam 
bekerja yaitu untuk memperoleh penghasilan yang tinggi. 
Berdasarkan sumber dari Divisi Sumber Daya Manusia 
(DSDM), Bank BTN mempunyai beberapa cara dalam 
memotivasi karyawan agar karyawan merasa dihargai oleh 
perusahaan, salah satunya adalah kenaikan penghasilan bagi 
karyawan, dimana kenaikan penghasilan ini terdiri dari : 
1. Kenaikan penghasilan sesuai dengan nilai kinerja tahunan. 
2. Kenaikan penghasilan dari kebijakan Direksi yang besarnya 
sama untuk semua jabatan. 
3. Kenaikan penghasilan berupa pembayaran jasa produksi 
yang berdasarkan nilai kinerja masing-masing karyawan. 
Dengan adanya apresiasi dari perusahaan sebagai bentuk 
penghargaan terhadap karyawan diharapkan karyawan dapat 
termotivasi untuk memberikan kinerja yang lebih baik bagi 
perusahaan. 
Kenaikan penghasilan karyawan Bank BTN ditunjukkan 
pada Grafik 1.2. 
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GRAFIK 1.2 
GRAFIK PENINGKATAN PENGHASILAN KARYAWAN 
BANK BTN CABANG BANDUNG 
 
         Sumber : Bagian Personalia Bank BTN cabang Bandung 
Besarnya penghasilan merupakan hal yang sangat rahasia 
bagi suatu Bank, maka pada Grafik 1.2 besarnya penghasilan 
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memotivasi karyawan untuk bekerja adalah untuk memperoleh 
penghasilan yang tinggi. Selain itu, dengan meningkatnya kinerja 
karyawan maka ikut meningkatkan produktivitas perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis hendak 
meneliti bagaimana pengembangan karir dan motivasi dapat 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Untuk itulah penulis 
melakukan penelitian yang berjudul: 
“Pengaruh Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Tabungan Negara 
(studi kasus pada PT. Bank Tabungan Negara cabang 
Bandung).” 
 
1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diambil 
perumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengembangan karir pada PT. Bank Tabungan 
Negara cabang Bandung? 
2. Bagaimana tingkat motivasi kerja karyawan PT. Bank 
Tabungan Negara cabang Bandung? 
3. Bagaimana kinerja karyawan PT. Bank Tabungan Negara 
cabang Bandung? 
4. Bagaimana pengaruh pengembangan karir dan motivasi 
kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bank Tabungan Negara 
cabang Bandung ? 
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1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengembangan karir pada PT. Bank 
Tabungan Negara cabang Bandung. 
2. Untuk mengetahui tingkat motivasi kerja karyawan PT. 
Bank Tabungan Negara cabang Bandung. 
3. Untuk mengetahui kinerja karyawan PT. Bank Tabungan 
Negara cabang Bandung. 
4. Untuk mengetahui pengaruh pengembangan karir dan 
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bank 
Tabungan Negara cabang Bandung. 
 
1.5 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Praktisi 
Hasil penelitian mengenai pengembangan karir, motivasi 
kerja dan kinerja karyawan ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai salah satu masukan bagi perusahaan, terutama 
untuk mengembangkan strategi dalam meningkatkan 
kinerja karyawan. 
2. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan 
melengkapi khazanah keilmuan bidang Sumber Daya 
Manusia, khususnya yang terkait dengan program 
pengembangan karir, motivasi kerja, dan kinerja karyawan. 
Selain itu, beberapa hasil temuan dalam penelitian ini 
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diharapkan juga dapat menjadi rujukan bagi penelitian 
berikutnya 
 
1.6 Batasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan yang 
bertujuan untuk menjaga kosistensi dari tujuan penulis itu 
sendiri, sehingga bahasan untuk permasalahan tidak akan meluas. 
Batasan-batasan yang ada adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan obyek penulisan adalah PT. Bank Tabungan 
Negara cabang Bandung yang berlokasi di Jalan Jawa 
No. 7 Bandung. 
2. Pembahasan dibatasi mengenai pengembangan karir, 
motivasi kerja dan kinerja karyawan PT. Bank 
Tabungan Negara cabang Bandung. 
3. Responden yang dipilih dalam menyebarkan kuesioner 
adalah karyawan PT. Bank Tabungan Negara cabang 
Bandung. 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
BAB I. PENDAHULUAN 
Dalam bagian ini dijelaskan tinjauan terhadap obyek studi, latar 
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, batasan penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka yang dikaji dalam bab ini adalah yang terkait 
dengan permasalahan yang ingin ditelaah secara lebih mendalam 
dalam penelitian ini, yaitu meliputi program pengembangan 
karir, motivasi kerja dan kinerja karyawan PT. Bank Tabungan 
Negara cabang Bandung. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai jenis penelitian yang 
akan dilakukan, meliputi jenis penelitian yang digunakan, 
operasionalisasi variabel dan skala pengukuran, teknik 
pengumpulan data, teknik sampling dan pengambilan sampel, 
pengujian validitas, pengujian reliabilitas, teknik analisis data, 
dan pengujian hipotesis. 
BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini dijelaskan tentang analisis dan pengolahan data 
yang dilakukan dan pembahasan hasil penelitian. 
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Bagian ini akan dikemukakan kesimpulan dari hasil penelitian 
beserta rekomendasi bagi perusahaan maupun untuk penelitian 
selanjutnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa 
kesimpulan yang diharapkan dapat memberikan jawaban terhadap 
tujuan dilakukannya penelitian, yaitu : 
1) Berdasarkan rata-rata persentase skor jawaban responden 
terhadap variabel pengembangan karir yang digambarkan pada 
garis kontinum, ditunjukkan bahwa variabel pengembangan 
karir termasuk dalam kategori tinggi.  
2) Berdasarkan jawaban responden, diperoleh rata-rata persentase 
skor dari variabel motivasi kerja  yang termasuk dalam kategori 
sangat tinggi.  
3) Dari pengolahan data, diperoleh rata-rata persentase skor 
jawaban responden dalam variable kinerja karyawan  yang 
termasuk kategori sangat tinggi. 
4)  Hasil pengolahan data dengan uji R diketahui bahwa angka R 
menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel 
pengembangan karir dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan. Sementara dengan hasil uji annova diketahui bahwa 
Fhitung  lebih besar dari Ftabel dan sig. F menunjukkan signifikan 
sehingga Ho ditolak dan  H1 diterima. Hal ini berarti bahwa 
pengembangan karir dan motivasi kerja secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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5) Hasil pengolahan data dengan uji z menunjukkan Ho ditolak 
yang disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 
artinya apabila pengembangan karir dan motivasi kerja rendah, 
maka kinerja karyawan juga menurun, begitu pula sebaliknya, 
jika pengembangan karir dan motivasi kerja tinggi, maka kinerja 
karyawan juga meningkat. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, diketahui 
bahwa pengembangan karir, motivasi kerja, dan kinerja karyawan 
berpengaruh positif yaitu apabila pengembangan karir dan motivasi 
kerja meningkat maka kinerja karyawan juga meningkat sehingga 
beberapa saran yang dapat diberikan yaitu : 
a. Bagi Bank Tabungan Negara cabang Bandung 
1) Untuk meningkatkan pengembangan karir 
Bank BTN dapat meningkatkan proses promosi jabatan 
bagi karyawan yang berperestasi. 
2) Untuk meningkatkan motivasi kerja 
Bank BTN dapat meningkatkan jumlah pemberian 
penghargaan berupa gaji dan bonus khusus bagi karyawan 
yang berprestasi. 
3) Untuk meningkatkan kinerja karyawan 
Bank BTN dapat meningkatkan pengadaan pelatihan-
pelatihan khusus bagi karyawan sesuai dengan deskripsi 
pekerjaannya masing-masing. 
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Pada penelitian ini, peneliti meneliti pengaruh 
pengembangan karir dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan pada Bank BTN cabang Bandung. Saran bagi 
peneliti selanjutnya yaitu : 
1. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan indikator-
indikator pada variabel pengembangan karir, motivasi 
kerja, dan kinerja karyawan. 
2. Penelitian selanjutnya dapat memperluas wilayah dan 
objek penelitian yaitu penelitian dapat dilakukan untuk 
Bank BTN di kota besar seperti Jakarta atau Bank BTN di 
seluruh Indonesia. 
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